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MOTTO 

 

“Sesungguhnya filsafat adalah menyempurnakan diri manusia sejauh 

posibiltas kemanusiaannya melalui pengetahuan terhadap realitas-

realitas esensial segala sesuatu sebagaimana adanya dan melalui 

pembenaran terhadap wujud segala sesuatu itu yang dicapai dengan 

pembuktian dan bukan berdasarkan opini atau taklid. Atau jika engkau 

menyukainya, engkau bisa mengatakan bahwa filsafat adalah upaya 

pemberian tatanan objek akal kepada alam sejauh posibilitas manusia 

untuk mencapai kemiripan dengan Tuhan.” 

(Mullā Ṣadrā) 
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ABSTRAK 

 

Wacana pembuktian Tuhan terus bergulir dalam ranah akademik. Hal ini 

sebagai reaksi daripada perkembangan pemikiran manusia sejak berabad-abad. 

Berbagai teori pembuktian Tuhan dengan berbagai pendekatan digunakan untuk 

menjelaskan keberadaan Tuhan. Setidaknya teori yang berkutat dalam 

pembahasan ini adalah teori ontologis, kosmologis, dan teleologis. Semuanya 

saling melengkapi dalam kapasitasnya masing-masing. Meskipun demikian masih 

terdapat ruang kosong yang dapat diisi dengan menggunakan argumen lain demi 

memberikan bukti yang komprehensif dan holistik atas pembuktian Tuhan. 

Penelitian ini akan mengungkap dan memberikan argumentasi lain berkenaan 

dengan pembuktian Tuhan dengan argumen gerak substansial (al-ḥarakat al-

jauhariyat) yang digagas oleh Mullā Ṣadrā. 

Penelitian ini adalah penelitan kualitatif yang berbasis pada kajian 

kepustakaan. Metode yang digunakan adalah deskriptif-analitis, interpretasi-

filosofis, dan heuristika. Adapun kerangka teori yang digunakan dalam 

menguraikan objek penelitian adalah teori kosmologi filsafat Islam dan 

pendekatan hukum kausalitas. Kosmologi Islam yang berawal dari pemikir 

Yunani yaitu Aristoteles mendapatkan tempat dan diserap dalam filsafat Islam. 

Dalam teori tersebut, Tuhan adalah Sebab Pertama (Causa Prima) yang menjadi 

Penggerak Pertama (al-Muḥarrik al-Awwal) di alam. Maka Penggerak Pertama 

tersebut harus bersifat dinamis, dalam arti mencipta terus-menerus. Gerak pada 

dasarnya bukan terjadi dalam aksiden saja, melainkan dalam substansi. Kemudian 

teori tersebut dielaborasi dengan konsep gerak substasial Ṣadrā yang menekankan 

pada teori hukum kausalitas empat sebab utama, yaitu sebab material, formal, 

efisien, dan final. Sebagai hipotesa bahwa konsep gerak cipta alam, kosmologi, 

sains, dan permasalahan kemanusiaan, dapat membuktikan keberadaan Tuhan. 

Akhir dari penelitian ini berkesimpulan bahwa gerak substansial (al-

ḥarakat al-jauhariyat) terjadi dalam setiap entitas di alam, baik materi maupun 

imateri. Gerak substansial menjadi bukti keberadaan Tuhan dan dapat dibuktikan 

melalui ranah kajian akademik dan kemanusiaan. Tuhan ada dalam setiap entitas 

yang bersifat imanen namun juga transendental. Sains pada dasarnya harus dapat 

membuktikan keberadaan Tuhan melalui berbagai argumen saintifik yang bersifat 

positivis-materialistik dan menerima empat sebab hukum kausalitas, bukan 

menolak keberadaan Tuhan dan menafikan beberapa sebab. Begitu pula persoalan 

kemanusiaan, argumen gerak substansial Ṣadrā harus dapat menjadi postulat dan 

pandangan hidup (worldview) baru dalam menjaga manusia dan kemanusiaan itu 

sendiri sebagai makhluk Tuhan. 

 

Kata kunci: Mullā Ṣadrā, gerak substansial, Tuhan, sains, manusia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A.  Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ة

 ta‟ T Te ث

 ṡa‟ ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
ḥa (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص
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bawah) 

 ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa‟ ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa‟ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B.  Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis muta’addidah يُتَعَدِّدَة

 Ditulis ‘iddah عِدَّة

 

 

 

 



x 
 

C.  Ta’ Marbutâh di akhir kata 

1.  Bila ta’ marbutah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata 

Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti 

Salat, zakat, dan sebagainya. 

ًَت  Ditulis Hikmah دِكْ

ًَت  Ditulis Ganīmah غَُِيْ

 

2.  Bila ta’ mabutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

ًُوْعَت الَأوْنِيبَء  ’Ditulis majmū’ah al-auliyā يَجْ

 

3.   Bila ta’ mabutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t 

 Ditulis zakāt al-fiṭri زَكَبةُ انْفِطْرِ

 

D.  Vokal Pendek 

 َ Fathah Ditulis A 

 ِ Kasrah Ditulis I 

 ُ Dammah Ditulis U 

 

E.  Vokal Panjang 

fathah + alif 

 فَبتِخ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

fātiḥ 

fathah + ya’ mati 

 يُسْتَشْفَي

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Mustasyfā 

kasrah + ya’ mati 

 كَبِيْر

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

Kabīr 
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dammah + wawu 

mati 

 يَكْتُوْة

Ditulis 

 

Ditulis 

ū 

 

maktūb 

 

F.  Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

َُكُىْ  بَيْ

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

fathah + wawu 

mati 

 قَوْل

Ditulis 

Ditulis 

au 

qaulun 

 

G.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan tanda apostrof („). 

َْتُى  Ditulis a’antum أَأَ

 Ditulis la‘in syakartum نَئٍِ شَكَرْتُى

 

H.  Kata Sandang Alif + Lam 

1.  Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf qamariyyah ditulis 

dengan al. 

ٌْ  Ditulis al-furqān انفُرْقَب

 Ditulis al-kitāb انكِتَبةْ

 

2.  Bila kata sandang Alif + Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta 

dihilangkan huruf l (el) nya. 
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 Ditulis an-Nūr انُُّور

 Ditulis asy-Syams انشًَّس

 

I.   Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

J.   Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapannya. 

ًَبعَت  Ditulis أهْم انسَُّّت وَانجَ
ahl as-sunnah wa al-

jamā’ah 

ٍْ انصَّبنذِيٍْ  Ditulis وَاجْعَهُِْي يِ
waj’alnī min as-

shālihīn 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diskursus keberadaan Tuhan tidak akan habis-habisnya 

dibincangkan. Sejak masa pemikir Yunani, filsuf Islam, hingga para 

ilmuan modern turut menaruh perhatian atas diskursus tersebut. Dari 

zaman animisme dan dinamisme pun turut manusia pada masa tersebut 

mencari keberadaan Tuhan. Melalui berbagai perspektif dan sudut 

pandang digunakan sebagai dasar dalam berargumen membuktikan 

Tuhan. Bahkan dengan menggunakan metode ilmiah yang bersifat 

empirik digunakan demi menjawab pertanyaan besar ini. Tidak pelak 

dari diskursus tersebut ada yang berpendapat bahwa Tuhan ada dalam 

rangkaian besar realita dunia dan ada pula yang menolak keberadaan 

Tuhan dengan variasi pendapat yang berbeda.1 Pandangan-pandangan 

tersebut mengemuka bukan tanpa sebab, pasti ada penjelasan dan 

argumen yang mengikat. Meskipun begitu ada atau tidaknya Tuhan 

akan selalu dibincangkan dari setiap masa ke masa.2 

                                                           
1
 Holmes Rolston III, Science and Religion: A Critical Survey (Philadephia 

and London: Templeton Foundation Press, 2006), 310. Diskursus Tuhan dalam kajian 

berbasis ilmiah dan keyakinan turut mewarnai kajian tentang Tuhan dengan berbagai 

implikasinya. Dalam wilayah sains secara umum menjadikan perdebatan terorientasi 

pada dua bagian, baik yang memercayai atas bukti ilmiah tersebut maupun yang tidak. 

Bahkan dalam bentuk keyakinan juga berorietasi pada hal demikian. Lihat Rem B. 

Edwards, “Concepts of God‟s Nature and Existence,” dalam What Caused the Big 

Bang? (Amsterdam & New York: Brill, 2021), 221–22, 

http://www.jstor.org/stable/10.1163/j.ctv20dsb64.15. 
2
 Sebagaimana disampaikan oleh Hans Kung bahwa pembicaraan mengenai 

eksistensi Tuhan telah banyak dibicarakan oleh berbagai tokoh terkemuka dunia, baik 

di antara mereka yang menerima bahkan menolak. Tokoh tersebut di antaranya Rene 

Descartes, Blaise Pascal, WF Hegel, Ludwig Feuerbach, Karl Marx, dan lainnya. 

Lihat Hans Kung, Does God Exist: An Answer For Today (New York: Doubleday, 

2013). 
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Hal yang menarik dalam diskusi keberadaan Tuhan tersebut 

adanya keterkaitan Tuhan dengan alam. Alam menjadi kunci dalam 

melacak dan membuktikan keberadaan Tuhan.3 Alam yang dikenal 

dengan kosmos memiliki arti bahwa alam tertata dalam realitas yang 

rapi dan indah. Keserasian dalam alam yang membentang luas di langit 

menunjukkan adanya big design yang tiada tara.  Alam dengan 

berbagai fenomenanya menunjukkan adanya relasi bahwa alam tercipta 

karena keteraturan.4 Keteraturan dalam relasi yang ada di alam menjadi 

bukti sebagai dasar dalam penyelidikan siapa pencipta dari realitas 

kosmik tersebut. Penyelidikan-penyelidikan telah dilakukan oleh 

manusia dengan berbagai metode dan referensi yang ada. Salah satu 

konsep yang dapat digunakan dalam membuktikan hal tersebut melalui 

gerak yang terjadi di alam.5 Gerak menunjukkan bahwa alam 

mengalami pergerakan dari suatu keadaan menuju keadaan lain. Gerak 

merupakan suatu yang niscaya di alam. Atas dasar keniscayaan tersebut 

tidak mungkin gerak terjadi tanpa sebab. Mesti ada gerak yang 

mendahului segala ciptaan. Gerak yang demikian disebut dengan 

Tuhan.6 

Dalam ranah penelitian filsafat, status ontologis Tuhan juga 

dipertanyakan. Ini erat hubungannya dengan ilmu pengetahuan itu 

                                                           
3
 Mulyadhi Kartanegara, Nalar Religius: Menyelami Hakikat Tuhan, Alam, 

dan Manusia (Jakarta: Erlangga, 2007), 2–3. 
4
 M. Mutawallī al-Sya‟rawī, Bukti-Bukti Adanya Allah, judul asli al-Adillat 

al-Mādiyyat ’alā Wujūd Allāh, terj. A. Aziz Salim Basyarahil (Jakarta: Gema Insani, 

1998), 13. 
5
 Konsep gerak sebagai bukti adanya Tuhan pertama kali digunakan oleh 

Aristoteles. Lihat Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 1 (Yogyakarta: 

Kanisius, 1980), 49. 
6
 Dikatakan demikian oleh al-Juwaynī sebagaimana dikutip oleh Tsuroya 

Kuswati, bahwa gerak yang terjadi di alam pasti karena adanya kehendak dari 

penggerak itu sendiri. Tidak mungkin gerak terjadi tanpa sebab. Penggerak tersebut 

adalah Tuhan. Lihat Tsuroya Kiswati, Al-Juwaini: Peletak Dasar Teologi dalam 

Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), 54. 
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sendiri. Penyelidikan bukti keberadaan Tuhan sebagai status ontologis 

harus ada sebagai dasar dalam membangun epistemologinya.7 Lebih-

lebih dalam bangunan ontologis Tuhan itu sendiri, pembahasannya 

akan mengarah pada pembahasan metafisika dan kosmologi.8 Karena, 

pada satu sisi perlu adanya penyelidikan secara universal diiringi secara 

integral. Tidak bisa dilakukan secara terpisah antara kajian metafisik 

dengan kosmologi. Keduanya harus beriringan juga dalam 

membuktikan keberadaan Tuhan di dunia eksternal.9 Jalan yang 

digunakan sebagai epistemologinya harus berdasar pada epistemologi 

tajrībī, bayānī, burhānī, dan „irfānī sekaligus. Jika tidak menggunakan 

elaborasi dari berbagai pendekatan tersebut, sulit untuk menentukan 

status ontologis Tuhan secara komprehensif. Akhirnya kajian tersebut 

akan membuat manusia terpolarisasi kepada kepercayaan adanya Tuhan 

dan tidak memercayai Tuhan.10 

Kajian-kajian penyelidikan dalam ranah metafisika dan 

kosmologi sendiri pada dasarnya akan kembali pada status ontologis. 

Tuhan yang status ontologisnya harus dinyatakan dan didemonstrasikan 

                                                           
7
 Penyelidikan demikian penting dilakukan demi menegakkan status 

ontologis Tuhan. Setidaknya didasarkan pada iman dan ilmu pengetahuan. Melalui 

berbagai argumen keimanan (teologis) dan argumen yang bersifat demonstrasi, status 

ontologis Tuhan dapat dibuktikan. Lihat. Yedullah Kazmi, “Faith and Knowledge in 

Islam: An Essay in Philosophy of Religion,” Islamic Studies 38, no. 4 (1999): 506–8, 

http://www.jstor.org/stable/20837060. 
8
 André Comte-Sponville, Spiritualitas Tanpa Tuhan, Terj. (Jakarta: Pustaka 

Alvabet, 2007), 101. 
9
 Status ontologis Tuhan juga banyak diperbincangkan baik dari kalangan 

teolog maupun filosof. Sebagian sebagaimana adanya alam menjadi bukti adanya 

Tuhan. Sebagian yang lain mempertanyakan bagaimana adanya jika keadaan yang 

terjadi tanpa adanya Tuhan. Lihat Muzairi Muzairi, “Diskursus Mengenai Tuhan Di 

Dalam dan Di Luar Metafisika (God Is Being and God Without Being),” Refleksi: 

Jurnal Filsafat dan Pemikiran Islam 17, no. 1 (30 Januari 2017): 1–21, 

https://doi.org/10.14421/ref.2017.%x. 
10

 Sayed Hassan Hussaini, “Islamic Philosophy between Theism and Deism,” 

Revista Portuguesa de Filosofia 72, no. 1 (2016): 66, 

https://doi.org/10.17990/RPF/2016_72_1_0065. 
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secara rasional harus dapat dibuktikan melalui argumen-argumen 

metafisik dan kosmologis. Tidak dipungkiri bahwa penyelidikan 

demikian juga mengarah pada ranah ateis dan antiteis. Setidaknya 

penelitian demikian membawa implikasi besar bahwa Tuhan tidak ada 

dan tidak dapat dibuktikan dengan berbagai argumen. Tidak 

mencengangkan bahwa Charles Darwin, Isaac Newton, Friedrich 

Wilhelm Nietzsche, dan Stephen Hawking menolak keberadaan Tuhan 

dalam setiap realitas real.11 Memang perlu diakui bahwa perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi membawa dampak besar bagi 

pengetahuan kealaman yang berbasis pada data empirik dengan 

menggunakan metode ilmiah bersifat rasio-positivistik. Akan tetapi, 

wilayah kajian kosmologis yang bersifat demikian, juga dapat 

membuktikan keberadaan Tuhan dengan bukti-bukti ilmiah dan relasi 

yang luas di alam. Sehingga Tuhan yang pada dasarnya masuk dalam 

kajian metafisik memiliki relasi yang kuat dan dapat dibuktikan 

keberadaannya secara rasional. 

Keberadaan Tuhan turut pula dikaji dalam filsafat Islam. Tuhan 

yang dalam filsafat Islam disebut dengan Wājib al-Wujūd atau 

Eksistensi itu sendiri menjadi topik utama dalam banyak pembahasan 

oleh para filosof muslim. Banyak argumen yang digunakan dalam 

membuktikan keberadaan Tuhan. Karena di samping argumen teologis 

perlu pula menggunakan argumen yang rasional-argumentatif berdasar 

pada proposisi dan bukti yang logis. Tersebutlah dalam khazanah 

intelektual Islam seperti al-Kindī, al-Fārābī, Ibn Sīnā, al-Suhrawardī, 

dan Mullā Ṣadrā. Tokoh-tokoh tersebut memiliki pandangan sendiri 

                                                           
11

 Kung, Does God Exist. 
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dalam membuktikan adanya Tuhan.12 Adanya kosmos menjadi dasar 

dalam pembuktian Tuhan dengan berbagai argumen. Bukti tersebut 

dalam bentuk kepercayaan Tuhan transenden dan ada pula imanen.13 

Diskursus demikian telah mewarnai corak pemikiran umat Islam, baik 

dari kalangan teolog, sufi, filosof, dan teosofi. Orientasi dari buah 

pikiran para pemikir muslim tersebut adalah memperteguh iman dan 

memantapkan keyakinan di samping keyakinan yang bersifat teologis 

juga keyakinan bersifat rasional.  

Hal yang menarik dalam kajian keberadaan atau eksistensi 

Tuhan adalah yang disampaikan oleh filosof muslim bernama Mullā 

Ṣadrā dalam filsafatnya al-ḥikmat al-muta‘āliyat. Ṣadrā dalam 

membuktikan adanya Tuhan selain menggunakan argumen aṣālat al-

wujūd, juga menggunakan argumen gerak substansial atau yang dikenal 

dengan al-ḥarakat al-jauhariyat. Setiap wujud memiliki potensi 

(quwwat) dalam rangka mengaktualisasikan diri (fi’lī).14 Jalan dalam 

rangka mengaktualisasikan diri tersebut melalui gerak. Gerak yang bagi 

Ṣadrā terjadi bukan hanya pada aksiden, melainkan terjadi secara 

substansional dan gradual.15 Keberadaan Tuhan dapat dibuktikan 

dengan konsep tersebut melalui relasinya terhadap kosmos. Kosmos 

yang melingkupi alam dan manusia dengan segala bentuk 

                                                           
12

 Disampaikan oleh Mulyadhi Kartanegara secara jelas bahwa secara sosio-

historis keilmuan Islam awal berhubungan dengan keilmuan tradisi Yunani Klasik. 

Lihat Mulyadhi Kartanegara, Menembus Batas Waktu: Panorama Filsafat Islam 

(Bandung: Mizan, 2005). 
13

 William C. Chittick, Kosmologi Islam dan Dunia Modern: Relevansi Ilmu-

ilmu Intelektualisme Islam, judul asli Science of the Cosmos, Science of the Soul: The 

Pertinence of Islamic Cosmology in the Modern World, Terj. Arif Mulyadi (Jakarta: 

Mizan, 2010), 110–11. 
14

 Kamāl ‟Abd al-Karīm Ḥusain al-Syalibī, Aṣālat al-Wujūd ’inda al-Syirāzī 

min al-Fikr al-Māhuwwī ilā al-Fikr al-Wujūdī (Dubai-UEA: Al-Manhal, 2008), 153. 
15

 Murtad  ha Muṭhahharī, Filsafat Hikmah: Pengantar Pemikiran Shadra 

(Bandung: Mizan, 2002), 94. 
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penciptaannya menunjukkan bahwa terjadi gerak dalam substansi. 

Alam yang dalam rangkaian besar semesta disebut dengan 

makrokosmos selalu terjadi gerak. Begitu pula pada diri manusia yang 

disebut dengan mikrokosmos, juga terjadi gerak di setiap saat. Dari segi 

penciptaan alam, tidak luput terjadinya gerak baik secara aksiden 

maupun substansial. Bahkan dalam realitanya, alam beserta segala 

isinya selalu mengalami pergerakan. Tidak pelak bahwa sains modern 

yang kemudian hari mengakui hal yang demikian.16 

Bentuk relasi dari kosmos dengan manusia adalah manusia 

tersusun atas jiwa dan raga. Jiwa memiliki potensi dalam gerak dan 

begitu pula pada raga. Raga yang dari bayi tumbuh menjadi anak-anak, 

remaja, dewasa, dan tua yang setelah itu mati akan mengalami 

perubahan. Perubahan tersebut terjadi karena adanya gerak. Dengan 

melihat realita yang terjadi pada diri manusia sendiri, pada dasarnya 

menjadi bukti keberadaan Tuhan. Nilai-nilai dari filsafat al-ḥikmat al-

muta‘āliyat dimasukkan Ṣadrā. Melalui pendekatan mistis yang 

dielaborasikan dengan argumentasi rasional menjadikan bukti atas 

keberadaaan Tuhan dalam alam dan diri manusia itu sendiri. 

Dari konsep gerak substansial tersebut, dapat diketahui bahwa 

gerak yang terjadi membawa pada perubahan. Setiap entitas mengalami 

ketidaktetapan karena terjadi perubahan dari awal hingga akhirnya.17 

Oleh Ṣadrā dalam filsafat wujudnya menyatakan bahwa gerak akan 

membawa perubahan pada setiap entitas wujud demi mencapai pada 

                                                           
16

 Bandingkan dengan gerak yang diakui oleh sains modern yang 

menganggap gerak yang terjadi adalah sebab efisien. Hal ini menyebabkan gerak 

yang terjadi di alam karena nature-nya yang menghendaki demikian. Padahal Tuhan-

lah sebagai Penggerak Alam. Lihat Muslih, Relasi Agama Dan Sains Dalam 

Pendidikan Islam (Lamongan: Nawa Litera Publishing, 2021), 88. 
17

 Haidar Bagir, Epistemologi Tasawuf: Sebuah Pengantar (Bandung: 

Mizan, 2017), 93. 
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arah kesempurnaan.18 Wujud selain daripada Wājib al-Wujūd memiliki 

sifat kekurangan dan ketidaksempurnaan. Sehingga setiap wujud 

mengalami gerak menuju kesempurnaan. Kesempurnaan yang 

dimaksudkan Ṣadrā bukan hanya kesempurnaan berbentuk fisik, 

melainkan kesempurnaan bersifat rohani. Kosmos yang membentang 

luas di alam akan bergerak menuju satu titik kesempurnaan yaitu 

Tuhan. Begitu pula pada diri manusia. Manusia yang memiliki unsur 

rūḥ dengan potensi yang diberikan harus mengaktualisasikannya 

hingga sampai pada titik kesempurnaan. Dengan pengaktualisasian diri, 

menjadikan manusia menjadi makhluk yang terbaik, manusia 

mengetahui akan Tuhan-nya dan eksistensi-Nya. Dengan begitu 

melalui konsep gerak ini jelas menjadi bukti dalam keberadaan Tuhan. 

Gerak substansial yang terjadi dalam kosmos, menunjukkan 

adanya susunan yang tercipta rapi di alam semesta. Karena setiap 

entitas mengalami gerak sehingga gerak ini pada dasarnya terjadi 

secara bersinambungan (al-ḥarakat ittiṣāl). Keniscayaan gerak di alam 

menjadikan Tuhan sebagai agent Penggerak Utama dan Pertama (al-

Muḥarrik al-Awwal). Semua gerak terjadi karena-Nya dan gerak itu 

terjadi menuju kehadiratnya. Dalam hal ini, visi mistis Ṣadrā juga 

dimasukkan olehnya. Bahwa alam dalam pengaktualisasian diri menuju 

kesempurnaan bukan berarti akan hancur pada satu titik, melainkan 

sempurna keadaan penciptaan. Sedangkan pada diri manusia, 

pengaktualisasian diri menunjukkan bahwa manusia dapat 

menyempurnakan dirinya sehingga dapat bertemu dan kembali kepada 

                                                           
18

 Fazlur Rahman, The Philosophy of Mulla Sadra (New York: State 

University of New York Press, 1975), 98. 
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Tuhan-nya dalam keadaan sempurna sejauh batas-batas 

kemanusiaanya.19  

Semua relasi di atas dapat dijadikan sebagai bukti eksistensi 

Tuhan. Melalui konsep gerak substansial, keberadaan Tuhan dapat 

dibuktikan dengan relasi kosmos tersebut. Melalui penelitian ini pula 

akan mengekplorasi bagaimana pemikiran Ṣadrā dapat menjadi sebuah 

alternatif sekaligus paradigma baru dalam kajian kosmologi dan 

worldview atas berbagai persoalan kemanusiaan. Dalam hal kosmologi, 

paradigma baru tersebut tertuju bagaimana gerak di alam menunjukkan 

bahwa alam tercipta karena adanya Penggerak Utama. Argumen ini 

diutarakan guna menunjukkan bahwa alam yang bersifat empiris 

memiliki faktor penggerak yang ada secara transenden sekaligus 

imanen. Gerak substansial di alam menjadi bukti kepada keberadaan 

Tuhan itu sendiri. Selain itu argumen ini juga digagas sebagai 

penampik bahwa filsafat Islam (utamanya gagasan filsafat metafisika 

Ṣadrā) tidak memiliki relevansi dengan sains kontemporer. Sehingga 

penelitian ini juga ditujukan kepada pemikir dan saintis yang 

berkeyakinan bahwa alam bersifat mekanistik-determinan yang 

berimplikasi kepada Tuhan tidak ada. Yang ada hanya hukum-hukum 

kausalitas dan mekanistik yang bersifat empiris-positivistik.20 Guna 

menampik hal tersebut, konsep Ṣadrā ini dapat digunakan sebagai 

argumen alternatif. Alam yang mengalami gerak dan perubahan setiap 

saat telah jauh hari disebutkan oleh Ṣadrā dalam filsafatnya. Bahwa 

                                                           
19

 Sebagaimana definisi filsafat yang oleh Ṣadrā disebut sebagai ḥikmat, 

yaitu dalam rangka pengaktualisasian wujud diri manusia sejauh kapabilitasnya dan 

sifat-sifat kemanusiaannya. Lihat Mullā Ṣadrā, al-Ḥikmat al-Muta‘āliyat fī al-Asfār 

al-‘Aqliyyat al-Arba‘at, vol. 1 (Beirūt: Dār Ihyā‟ al-Turāts al-„Arabī, 1990), 13. 
20

 Stephen W. Hawking, A Brief History of Time (New York: BANTAM 

BOOKS, 2011), 183–90; Ni‟matul Masfufah, Islam, Kosmologi Baru dan Agama 

Baru (Yogyakarta: Garudhawaca, 2012), 5. 
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gerak terjadi secara konstan dan gradual menyebabkan terjadinya 

perubahan dalam dimensi ruang dan waktu.  

Adapun sebagai alternatif problem kemanusiaan, konsep gerak 

substansial ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan diri 

manusia dalam rangka aktualisasi diri. Pada saat manusia dapat 

mengaktualisasikan diri dengan sebaik mungkin, maka manusia akan 

dapat mencapai derajat manusia sempurna (al-insān al-kamīl) dan 

pemilik kebijaksaan tertinggi (al-ḥākim al-muta’ālih). Ini menunjukkan 

bahwa gagasan tersebut dapat menjadi paradigma baru dalam 

membuktikan keberadaan Tuhan dan mengatasi problem ikutannya. 

Krisis manusia modern dengan paham sekuler meninggalkan krisis 

spiritualitas yang mengakibatkan manusia menjadi setumpuk materi 

tanpa jiwa.21 Manusia hanya menjadi makhluk mekanistik dan 

determinan, sehingga banyak terjadi kerusakan di lingkungan manusia 

itu sendiri bahkan di alam. Kepedulian akan sesama manusia, bahkan 

alih-alih kepedulian terhadap lingkungan sekitar hingga alam tidak 

terkoreksi sebagai dampak dari perkembangan ilmu pengetahuan 

modern. Melalui konsep Ṣadrā dapat dijadikan alternatif baru guna 

mengaktualisasikan diri sebagai wakil Tuhan (khalīfah) yang humanis-

religius. 

 Berdasar pada pemaparan di atas, penulis tertarik mengangkat 

topik tersebut menjadi tesis yang berjudul “al-Ḥarakat al-Jauhariyat 

Bukti Keberadaan Tuhan dalam Relasi Kosmos (Studi Pemikiran 

Mullā Ṣadrā).” 

 

                                                           
21

 Sirajuddin Zar, “Internalisasi Nilai-Nilai Al-Qur‟an Terhadap Ilmu Dan 

Pendidikan Dalam Islam,” Majalah Ilmu Pengetahuan dan Pemikiran Keagamaan 

Tajdid 20, no. 1 (2017): 14, https://doi.org/10.15548/tajdid.v20i1.163. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang masalah di atas, rumusan masalah 

yang hendak dijawab dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana al-ḥarakat al-jauhariyat menjadi bukti 

keberadaan Tuhan dalam penciptaan alam dan aktualisasi 

diri manusia? 

2. Bagaimana relevansi al-ḥarakat al-jauhariyat menjadi bukti 

dalam menjawab persoalan sains kosmologi dan 

kemanusiaan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan, 

yaitu: 

1. Mengungkap konsep al-ḥarakat al-jauhariyat sebagai bukti 

keberadaan Tuhan dalam penciptaan alam dan aktualisasi diri 

manusia. 

2. Menjelaskan relevansi konsep al-ḥarakat al-jauhariyat sebagai 

bukti dalam menjawab persoalan sains kosmologi dan 

kemanusiaan. 

Di samping tujuan, penelitian ini juga memiliki kegunaan, 

yaitu: 

1. Kegunaan teoritis-akademik, penelitian ini diharapkan dapat 

berguna sebagai langkah awal dan pengembangan lebih lanjut 

atas pemikiran Mullā Ṣadrā yaitu al-ḥarakat al-jauhariyat yang 

memiliki relasi dengan kosmologi. 
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2. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi terhadap pengembangan teori filsafat Islam yang 

memiliki relasi dengan teori sains modern. 

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah dilakukan pelacakan melalui berbagai literatur yang 

turut membahas pemikiran Mullā Ṣadrā mengenai konsep al-ḥarakat 

al-jauhariyat, terdapat beberapa literatur yang memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Dalam hal ini penting 

kiranya penulis mencantumkan penelitian terdahulu tersebut secara 

ringkas. Hal ini perlu dilakukan demi menunjukkan orisinalitas 

penelitian yang akan penulis lakukan dan dalam rangka menunjukkan 

kebaruan (novelty) dari penelitian yang penulis maksud. Di antara 

penelitian terdahulu tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Husain Heriyanto dalam 

Disertasi yang telah diterbitkan menjadi buku yang berjudul 

Paradigma Holistik: Dialog Filsafat, Sains, dan Kehidupan 

Menurut Mullā Ṣadrā dan Whitehead. Dalam buku tersebut, 

penulis membuat sebuah perbandingan dengan menggunakan 

paradigma Mullā Ṣadrā terhadap konsep Whitehead. Whitehead 

sebagai seorang yang fisikawan dan saintis meneliti pemikiran 

sains utamanya fisika yang digagas oleh Einstein. Alhasil bahwa 

paradigma sains kekinian yang telah digagas oleh Albert 

Einstein memiliki bukti tentang keberadaan Tuhan dalam 

kosmos melalui konsep gerak dan gravitasi. Peneliti 

mengungkapkan bagaimana relasi antara metafisika dan fisika 

dapat hidup berdampingan dalam paradigma holistik Ṣadrā. 
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Relasi holistik itulah yang kemudian mengantarkan pada 

eksistensi Tuhan.22 Adapun perbedaan yang diangkat oleh 

peneliti dalam hal ini adalah bagaimana konsep tersebut dapat 

menjadi rujukan baru dalam pembuktian keberadaan Tuhan baik 

melalui relasi kosmos, manusia, ilmu pengetahuan. 

2. Penelitian dalam bentuk artikel jurnal ilmiah yang ditulis oleh 

Nurul Khair yang berjudul Konsep Humanisme Spiritual dalam 

Filsafat Mullā Ṣadrā. Dalam artikel tersebut, penulis meyakini 

bahwa filsafat Ṣadrā tidak hanya sebatas pada studi metafisika 

yang melangit, melainkan dapat membumi. Dalam hal ini 

penulis mengambil konsep gerak substansial (al-ḥarakat al-

jauhariyat) Ṣadrā. Bahwa manusia dapat mengaktualisasikan 

potensi dalam dirinya sehingga menjadi manusia seutuhnya. 

Karena gerak substansi menghendaki penyempurnaan wujud 

dan keadaan.23 Perbedaan dengan penelitian yang diangkat oleh 

penulis terletak pada bagaimana konsep tersebut bukan hanya 

sebatas pada nilai humanis dari pemikiran Shadra, melainkan 

relasinya dengan kosmos, manusia, dan ilmu pengetahuan. 

3. Tulisan ilmiah yang dalam antologi yang ditulis oleh al-Sayyid 

Musthāfā Malikiyan. Dalam tulisannya tersebut, penulis 

menafsirkan ayat al-Qur‟ān yang bersifat kauniyat berupa 

gunung-gunung yang berjalan sebagai bagian daripada gerak 

substansial. Yang pada kesimpulan bahwa teori sains mengenai 

proses dan kejadian alam tidak ada yang bertentangan dengan 

                                                           
22

 Husain Heriyanto, Paradigma Holistik: Dialog Filsafat, Sains, dan 

Kehidupan Menurut Mulla Shadra dan Whitehead (Bandung: Teraju, 2003). 
23

 Nurul Khair, “Konsep Humanisme Spiritual dalam Filsafat Mulla Sadra,” 

Kalimah: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam 18, no. 1 (30 Maret 2020): 51–64, 

https://doi.org/10.21111/klm.v18i1.4009. 
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pemikiran Mullā Ṣadrā yang bersesuaian dengan al-Qur‟ān. 

Dengan begitu jelas bahwa filsafat Islam telah jauh hari 

membahas sains dalam filsafat khususnya.24 Perbedaan dengan 

penelitian yang diangkat oleh penulis adalah bahwa karya 

ilmiah tersebut sebatas pada penafsiran konsep Shadra yang 

didukung oleh analisis ayat al-Qur‟ān. Dalam karya tersebut, 

penulis tidak menjelaskan kaitannya dengan kosmologi, 

kemanusiaan, dan ilmu pengetahuan lebih lanjut.  

4. Dalam bentuk buku ditulis oleh „Abd al-Rasūl „Abūdait yang 

berjudul al-Niẓām al-Falsafī li Madrasat al-Ḥikmat al-

Muta„āliyat. Dalam buku tersebut, penulis banyak sekali 

membuktikan bahwa gagasan Ṣadrā memiliki paralelitas dengan 

teori sains modern. Terutama melalui konsep gerak substansial. 

Kemudian penulis memberikan kritikan atas teori modern yang 

menyingkirkan bahkan menolak Tuhan dalam sains dan alam.25 

Perbedaan dengan penelitian yang diangkat oleh penulis adalah 

dalam buku tersebut lebih kepada pembahasan pararelitas atas 

konsep gagasan Ṣadrā. Buku tersebut juga tidak mengeksplor 

lebih jauh atas pemikiran Ṣadrā berkenaan dengan kosmos, 

manusia, dan ilmu pengetahuan. 

5. Dalam bentuk disertasi yang ditulis oleh Amirudin yang 

berjudul Argumentasi Wujud Tuhan: Studi Pemikiran Ibn 

Rusyd dan Mullā Ṣadrā. Dalam disertasi tersebut, penulis 

melakukan studi komparasi atas pemikiran Ibn Rusyd dan Mullā 

                                                           
24

 Al-Sayyid Muṣṭafā Malikiyan dalam Al-Sayyid Muṣṭafā Malikiyan, “al-

Falsafat al-Islamiyyat,” dalam Madkhal ilā Māhiyyat al-Falsafat al-Islamiyyat 

(Beirūt: Markaz al-Haḍārat li Tanmiyat al-Fikr al-Islamī, 2017), 113–200. 
25

 ‟Abd al-Rasūl ‟Abūdayt, al-Niẓām al-Falsafī li Madrasat al-Ḥikmat al-

Muta’āliyat (Beirūt: Markaz al-Haḍārat li Tanmiyat al-Fikr al-Islamī, 2016). 
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Ṣadrā berkenaan dengan wujud Tuhan. Berkaitan dengan 

penelitian ini, Amirudin menggunakan argumen burhān al-

ṣiddīqīn Ṣadrā dalam membuktikan wujud Tuhan. Pembuktian 

wujud Tuhan yang disampaikan penulis bahwa Ṣadrā sama 

dengan Ibn Rusyd dengan menggunakan konsep wujud. Ibn 

Rusyd menekankan pada konsep „ināyah, ikhtirā’ dan ḥarakah 

(dalam arti aksiden), sedangkan Ṣadrā dengan konsep al-Ḥikmat 

al-Muta‘āliyat, aṣālat al-wujūd, dan tasykīk al-wujūd.26 

Perbedaan dengan penelitian yang diangkat oleh penulis adalah 

pada tataran gerak substansial, hierarki gerak kosmos dan 

aktualisasi diri manusia tidak dibahas secara mendalam oleh 

penulis. Begitu pula kaitannya dengan ilmu pengetahuan. 

6. Dalam bentuk artikel ditulis oleh Aḥmad Sa‟īdī yang berjudul 

Dirāsat al-Isykālāt al-„Aqliyyat „alā al-Ḥarakat al-Jauhariyat li 

al-Nafs. Dalam artikel tersebut, penulis memaparkan bagaimana 

permasalahan akal dan jiwa dalam konsep al-ḥarakat al-

jauhariyat Mullā Ṣadrā. Menurut penulis, gerak substansial 

sangat berpengaruh dalam aktualisasi diri manusia, utamanya 

dari segi akal dan jiwa. Pengetahuan (ma’rifat) didapati oleh 

manusia baik dari fisik dan batin. Dengan kedua potensi 

pengetahuan tersebut, semuanya akan dikelola oleh jiwa yang 

dengannya manusia dapat mengetahui. Pengetahuan tertinggi 

tersebut adalah pengetahuan akan Tuhan (ma’rifat Allāh).27 

Perbedaan dengan penelitian yang diangkat oleh penulis adalah 

                                                           
26

 Amirudin, Argumentasi Wujud Tuhan: Studi Pemikiran Ibn Rusyd dan 

Mulla Sadra (Jakarta: Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta, 2017). 
27

 Ahmad Sa‟īdī, “Dirāsat al-Isykālāt al-„Aqliyyat „alā al-Ḥarakat al-

Jauhariyat li al-Nafs,” Ma’rifāt al-Kalāmī 4, no. 1 (2013): 115–38, 

https://www.sid.ir/fa/journal/ViewPaper.aspx?ID=240127. 
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bahwa artikel tersebut hanya membahas berkenaan dengan 

filsafat jiwa Ṣadrā sebagai pengembangan dari konsep gerak 

substansial. Dalam artikel tersebut juga tidak mengeksplor 

bagaimana kaitannya dengan kosmos, manusia secara utuh, dan 

ilmu pengetahuan. 

7. Dalam bentuk artikel yang ditulis oleh Reza Akbarian yang 

berjudul Temporal Origination of the Material world and Mullā 

Ṣadra‟s Trans-substantial Motion. Dalam artikel tersebut, 

penulis memaparkan pandangan Mullā Ṣadrā mengenai 

bagaimana alam material tercipta. Gagasan Ṣadrā dengan 

konsep tasykīk al-wujūd dan al-ḥarakat al-jauhariyat berhasil 

menyelesaikan permasalahan pelik penciptaan alam pada masa 

klasik dan pertengahan. Melalui konsep al-ḥarakat al-

jauhariyat terbukti bahwa alam mengalami pembaruan di setiap 

saat. Di satu sisi dalam rangka penyempurnaan wujud materi, di 

sisi lain penyempurnaan wujud rohani. Setiap entitas temporal 

akan mengalami perubahan yang niscaya tersebut.28 Perbedaan 

dengan penelitian yang diangkat oleh penulis terletak pada 

bagaimana Ṣadrā menempatkan posisi gerak substansial bukan 

hanya sebagai gerak dalam penciptaan alam, melainkan juga 

sebagai bukti keberadaan Tuhan. Artikel tersebut juga tidak 

mengeksplor lebih jauh berkenaan dengan kosmos, manusia, 

dan ilmu pengetahuan. 

8. Dalam bentuk artikel yang ditulis oleh Ali Arshad Riahi dan 

Kawan-kawan yang berjudul Mullā Ṣadrā and Evolution 

                                                           
28

 Reza Akbarian, “Temporal Origination of the Material World and Mulla 

Sadra‟s Trans-Substantial Motion,” Springer and Dordrecht 3 (2007): 73–92, 

https://doi.org/10.1007/978-1-4020-6160-8_3. 
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Theory. Dalam artikel tersebut, para penulis melakukan kajian 

analitis atas konsep evolusi alam Ṣadrā yang memiliki hubungan 

dengan teori evolusi sains modern. Dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa alam semesta yang diklaim sains modern 

tersebut mengalami secara substansial sebagaimana dikatakan 

Ṣadrā jauh pada paruh abad 16 Masehi yang lalu. Evolusi 

tersebut terjadi karena adanya gerak substansial sebagai 

penggerak (power) sehingga perubahan terjadi pada segala 

entitas di alam. Al-Ḥarakat al-jauhariyat yang digaungkan jauh 

hari oleh Ṣadrā telah terbukti oleh sains modern.29 Perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah bahwa 

artikel tersebut lebih pada bagaimana konsep gerak substansial 

Ṣadrā menjadi jawaban atas teori evolusi dalam dunia ilmu 

pengetahuan. Artikel tersebut tidak mengeksplor bagaimana 

konsep tersebut dapat menjadi bukti keberadaan Tuhan, juga 

permasalahan kosmos, manusia, dan ilmu pengetahuan. 

Melihat berbagai penelitian di atas, menunjukkan adanya 

persamaan dalam bidang yang dikaji oleh penulis. Akan tetapi 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan belumlah menjelaskan secara 

komprehensif dan eksplisit bahwa konsep al-ḥarakat al-jauhariyat 

dapat menjadi argumen baru sebagai bukti keberadaan Tuhan. Lebih 

lagi dalam melihat realitas sains dan kemanusiaan yang berkaitan 

dengan konsep Ṣadrā tersebut. Penelitian terdahulu lebih kepada 

bagaimana pembuktian Tuhan dari segi filsafat wujud dan bagaimana 

keterkaitan gerak substansial dalam filsafat Ṣadrā. Selain itu, penelitian 

                                                           
29

 Ali Arshad Riahi, Mohammad Nassrisfahani, dan Mehdi Jafarzadeh, 

“Mulla Sadra and Evolution Theory,” International Journal of Islamic Thought 8 

(Desember 2015): 1–12, https://doi.org/10.24035/ijit.08.2015.001. 
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yang akan dilakukan penulis akan terfokus pada konsep al-ḥarakat al-

jauhariyat yang memiliki relasi dan dapat menjadi jawaban atas 

problematika sains kosmologi dan kemanusiaan yang relevan. Dengan 

begitu penelitian yang hendak penulis lakukan memiliki kebaruan 

(novelty) dan perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

 

E. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, guna menganalisis permasalahan yang 

diajukan oleh peneliti, digunakan teori kosmologi yang berkembang 

dalam filsafat Islam. Kosmologi yang berasal dari Bahasa Yunani yaitu 

cosmos yang berarti alam semesta dengan segala susunannya dan logos 

yang berarti ilmu. Sehingga kosmologi dapat diartikan sebagai ilmu 

yang membahas seluk-beluk alam semesta, baik dari segi penciptaan 

hingga perkembangannya.30  

Dalam teori ini menitikberatkan pada konsep gerak (ḥarakat) 

yang terjadi di alam semesta. Bahwa alam semesta yang ada sejak azali 

terus mengalami gerak. Perkembangan, dinamika, dan pembentukan 

alam semesta tidak lepas daripada adanya gerak. Aristoteles yang 

pertama berbicara berkenaan dengan gerak. Dalam konsep gerak 

Aristoteles bahwa kosmos terjadi dengan adanya satu sebab yang 

disebut dengan Causa Prima. Causa Prima ini yang kemudian dikenal 

dengan Penggerak Pertama (al-Muḥarrik al-Awwal), yaitu Tuhan.
31

 

Dari sebab dan gerak tersebut alam mengada dan bergerak secara 

dinamis yang menyebabkan keberadaan entitas di alam selalu ada dan 

menjadi. 

                                                           
30

 Anthony Preus, Historical Dictionary of Ancient Greek Philosophy, 

Second Edition (Maryland: Rowman & Littlefield, 2015), 105. 
31

 Aksin Wijaya, Satu Islam Ragam Epistemologi: Dari Epistemologi 

Teosentris Ke Antroposentris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 39. 
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Gagasan Aristoteles tersebut, disambut baik dalam filsafat Islam 

oleh tokohnya yaitu al-Fārābī. Al-Fārābī dalam menerima argumen 

tersebut tidak serta-merta menerima begitu saja, melainkan ada yang 

dikritisinya dalam argumen yang digunakan oleh Aristoteles. Bahwa 

dalam argumen Aristoteles, konsep Penggerak Pertama adalah 

Penggerak Pertama yang tidak bergerak (al-Muḥarrik al-Awwal lā 

tataḥarrak). Karenanya dalam penciptaan, konsepsinya adalah bahwa 

setelah alam tercipta dan menjadi, maka Penggerak Pertama tidak turut 

dan ikut campur dalam ciptaannya. Alam dibiarkan begitu saja 

berkembang tanpa turut campur Tuhan di dalamnya. 

Bagi al-Fārābī, bahwa Tuhan yang disebut dengan Causa 

Prima/al-Muḥarrik al-Awwal harus bersifat dinamis. Dalam arti bahwa 

sifat Tuhan sebagai Pencipta (al-Khāliq) tidak boleh hilang dari citra 

Tuhan. Al-Fārābī menekankan pentingnya konsep tauhid, bahwa Tuhan 

adalah Pencipta yang selalu mencipta dan terus-menerus. Guna 

mengakomodir konsep Aristoteles tersebut, al-Fārābī menyebut bahwa 

Tuhan sebagai Pencipta adalah Penggerak Pertama yang bergerak (al-

Muḥarrik al-Awwal tataharrak).  

Kemudian di sisi lain juga, dalam konsep gerak Aristoteles 

sebagaimana yang diserap dalam filsafat Islam, bahwa gerak terjadi 

dalam empat anasir yaitu kuantitas, kualitas, waktu, dan tempat. Hal ini 

menunjukkan bahwa gerak terjadi dalam aksiden dan tidak dalam 

substansi. Pemikiran ini berlanjut hingga sampai pada masa Mullā 

Ṣadrā yang kemudian merevisi dan memberikan tesis baru bahwa gerak 

pada dasarnya terjadi dalam substansi dan bukan pada aksiden. Gerak 

substansi adalah gerak yang pada dasarnya di alam dalam bentangan 

kosmos. 
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Berdasar pada konsep gerak di atas, guna menjawab 

permasalahan kosmologi, sains dan kemanusiaan, akan menggunakan 

pendekatan hukum kausalitas Aristotelian, yaitu sebab material, sebab 

formal, sebab efisien, dan sebab final. Pendekatan ini penting 

digunakan untuk melihat bagaimana kosmologi dan ilmu pengetahuan 

bekerja dalam membuktikan adanya Tuhan beserta implikasinya.
32

 

Karena ilmu pengetahuan modern hanya menerima dua sebab pertama 

dan menafikan dua sebab terakhir. Implikasi dari paradoks tersebut 

menyebabkan kekosongan spiritualitas dalam ilmu pengetahuan dan 

nilai-nilai kemanusiaan. 

Dalam penelitian ini, teori gerak (ḥarakat) dan pendekatan 

hukum kausalitas di atas akan digunakan dalam mengelaborasi dan 

menganalisis rumusan masalah yang diajukan oleh peneliti. Bahwa 

konsep gerak dalam filsafat Islam dapat menjadi bukti keberadaan 

Tuhan. Keberadaan Tuhan dalam gerak cipta alam atau kosmos pada 

dasarnya terjadi dalam substansi. Dari gerak itu kemudian 

menghadirkan alam yang ada hingga sekarang. Kemudian sebagai 

implikasi dari gerak substansi tersebut, akan menganalisis teori ilmu 

pengetahuan modern dan persoalan kemanusiaan yang pada dasarnya 

dapat menempatkan dan menghadir Tuhan dalam setiap kajian. Bahwa 

ilmu pengetahuan modern tidak boleh menjadi ilmu pengetahuan yang 

kosong akan nilai-nilai spiritualitas begitupun nilai-nilai kemanusiaan. 

Nilai-nilai spiritualitas tersebut dapat menjadi bukti keberadaan Tuhan 

dalam kosmos, ilmu pengetahuan, dan penyelesaian permasalahan 

kemanusiaan. 

                                                           
32

 Novian Widiadharma, Lasiyo, dan Sindung Tjahjadi, “Teori Kausalitas 

Aristotelian,” Living Islam: Journal of Islamic Discourses 6, no. 1 (4 Mei 2023): 72–

73, https://doi.org/10.14421/lijid.v6i1.4397. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah studi kepustakaan (library 

research). Studi kepustakaan adalah studi penelaahan terhadap 

buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-

laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 

dipecahkan. Dapat pula berupa pemikiran atau gagasan dari 

seorang tokoh yang terdapat dalam karyanya maupun karya 

orang lain yang membahasnya.33 Kaitannya dengan penelitian 

ini adalah data-data yang digunakan berasal dari sumber 

kepustakaan baik primer maupun sekunder, berupa buku, 

ensiklopedia, jurnal, artikel, majalah, dan lain sebagainya yang 

membahas konsep al-ḥarakat al-jauhariyat Mullā Ṣadrā dari 

berbagai dimensi, terutama persoalan keberadaan Tuhan dan 

problematika sains kosmologi dan kemanusiaan. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi dua, 

yaitu sumber primer, karya-karya Mullā Ṣadrā seperti magnum 

opus-nya yaitu kitab al-Ḥikmat al-Muta„āliyat fī al-Asfār al-

„Aqliyyat al-Arba„at, al-Masyā‟ir, Ḥikmat al-„Arsyiyat, al-

Maẓāhir al-Ilāhiyyat fī Asrār al-„Ulim al-Kamāliyyat, dan 

lainnya. Kemudian sumber sekunder, meliputi karya-karya 

pendukung yang membahas tokoh dan pemikiran yang diteliti 

oleh penulis baik secara keseluruhan atau beberapa bagian saja. 
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 M. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 27. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam hal pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menelusuri berbagai literatur kepustakaan. Literatur 

kepustakaan yang dimaksud adalah literatur yang di dalamnya 

tertuang dan membahas pemikiran daripada Mullā Ṣadrā yang 

menjadi pokok penelitian ini. Setelah ditelusuri, 

dikumpulkanlah literatur-literatur tersebut. Kemudian diambil 

data yang diperlukan sesuai dengan objek pembahasan dalam 

penelitian ini. Selanjutnya mulai dilakukan pengkajian dan 

telaah kritis yang tersistematis sesuai dengan pokok dan 

batasan permasalahan dalam penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Untuk menyelesaikan penelitian ini, digunakanlah 

beberapa teknik analisis data, yaitu sebagai berikut. 

a. Deskriptif 

Deskriptif adalah sebuah metode dalam mengolah data 

penelitian dengan cara memberikan gambaran dan 

pemaparan secara umum yang kemudian dianalisa secara 

filosofis sehingga dapat mencapai kesimpulan yang 

diharapkan. Di sisi lain turut pula membuka peluang 

pemahaman baru atas fenomena dalam suatu objek 

kajian.34 Kaitannya dengan penelitian ini adalah 

memberikan deskripsi yang analitis atas konsep al-

ḥarakat al-jauhariyat Mullā Ṣadrā sebagai bukti adanya 

Tuhan. 
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 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat 

(Yogyakarta: Kanisius, 1992), 54. 
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b. Interpretasi-filosofis 

Metode interpretasi digunakan guna memahami, 

menemukan, dan mengungkapkan makna yang terdapat 

dalam objek penelitian. Tercapainya pemahaman baru atas 

objek penelitian berupa hubungan satu variabel dengan 

variabel lain yang beraneka ragam dalam struktur pikir 

yang metodis.35 Dalam menganalisis dengan metode ini 

turut pula menggunakan pendekatan filosofis. Dengan 

pendekatan ini ide-ide utama dari objek penelitian akan 

terungkap dan mengungkap makna fundamental dari 

objek penelitian tersebut.36 Dalam hal penelitian ini 

interpretasi-filosofis tersebut digunakan untuk 

mengungkapkan ide-ide fundamental dalam konsep al-

ḥarakat al-jauhariyat yang menjadi bukti keberadaan 

Tuhan. 

c. Heuristika 

Heuristika adalah metode yang digunakan untuk 

menemukan jalan baru dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Heuristika erat hubungannya dengan 

filsafat karena dalam filsafat selalu berupaya untuk 

menemukan visi dan pemahaman baru atas suatu 

persoalan. Setiap sesuatu yang menjadi objek kajian 

terbuka untuk dikaji ulang dengan berbagai pendekatan 

yang berbeda demi pemahaman yang baru.37 Dalam hal 

ini, kaitan dengan penelitian adalah memberikan dan 
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 Bakker dan Zubair, 42–43. 
36

 Muzairi Muzairi dkk., Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA 

Press, 2014), 78. 
37

 Bakker dan Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 52. 
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membuka peluang baru guna menggagas argumen baru 

pembuktian Tuhan melalui konsep al-ḥarakat al-

jauhariyat. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Demi menjabarkan masalah yang penulis teliti, maka 

sistematika penulisan dirasa penting dicantumkan di sini. Adapun 

sistematika dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab I berupa pendahuluan yang terdiri atas latar belakang 

masalah; rumusan masalah; tujuan dan kegunaan penelitian; kajian 

pustaka; kerangka teori; metode penelitian; dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berupa pembahas mengenai tokoh yang dibahas dalam 

penelitian ini. Bab ini mendeskripsikan konteks historis tokoh, yaitu 

riwayat hidup Mullā Ṣadrā, corak berpikir, dan karya-karyanya. 

Bab III berupa tinjauan umum pembuktian Tuhan dalam 

diskursus filsafat Islam melalui argumentasi ontologis, kosmologis, dan 

teleologis. 

Bab IV berupa membahas masalah pokok dalam penelitian ini 

yang terdiri atas bagaimana konsep al-ḥarakat al-jauhariyat 

membuktikan adanya Tuhan dalam penciptaan alam dan aktualisasi diri 

manusia dan penyelesaian persoalan sains kosmologi dan kemanusiaan. 

Bab V berupa penutup yang berisikan akhir dari penelitian yaitu 

kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari penelitian ini, penulis berhasil menarik 

kesimpulan atas permasalahan yang diteliti. Meskipun begitu, sebagai 

kesimpulan bukan berarti bahwa sudah final, melainkan dapat 

dilakukan pengembangan lebih jauh lagi atas penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. Berdasar pada rumusan masalah yang penulis 

ajukan, penulis berkesimpulan: 

1. Konsep al-ḥarakat al-jauhariyat yang digagas oleh Mullā Ṣadrā 

dapat menjadi argumen baru dalam membuktikan keberadaan 

atau eksistensi Tuhan. Di samping argumen yang telah ada dan 

berkembang dalam dunia intelektual Islam dan umum. Akan 

tetapi konsep tersebut memiliki karakteristik tersendiri yang tidak 

dimiliki oleh argumen yang ada sebelumnya. Terdapat empat 

karakteristik dari argumen tersebut yang dapat menjadi dasar 

dalam membuktikan Tuhan yaitu, pertama, argumen al-ḥarakat 

al-jauhariyat didasarkan pada filsafat wujud Ṣadrā. Bahwa 

filsafat wujud Ṣadrā menempatkan setiap wujud adalah wujud 

dalam kewujudannya sebagai manifestasi dari Wājib al-Wujūd. 

Kedua, argumen al-ḥarakat al-jauhariyat adalah 

pengejawantahan dari filsafat wujud Ṣadrā yang pada posisinya 

adalah berbeda dengan konsep gerak (harakat/motion) yang ada 

dalam pemikiran kefilsafatan. Bahwa gerak yang terjadi hanya 

pada aksiden dan tidak pada substansi merupakan kritik besar 

Ṣadrā melalui argumennya tersebut. Ketiga, argumen al-ḥarakat 

al-jauhariyat dapat membuktikan keberadaan Tuhan dalam 
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kosmos. Bahwa kosmos yang terbentang luas di alam semesta 

mengalami gerak dalam substansi. Gerak tersebut menyebabkan 

alam terus mengalami pembaruan setiap saat secara gradual. 

Pembaruan di alam di setiap saat menunjukan bahwa terjadinya 

perubahan dalam substansi segala entitas alam. Gerak dan 

perubahan tersebut terjadi dalam rangka mencapai kesempurnaan 

wujud. Keempat, argumen al-ḥarakat al-jauhariyat menjadi bukti 

keberadaan Tuhan dalam diri manusia. Bahwa manusia yang 

sejak awalnya hanya substansi kecil berubah menjadi manusia 

yang sempurna dalam kewujudannya karena terjadi gerak dalam 

dirinya. Tubuh manusia yang dahulunya kecil berbentuk bayi 

tumbuh menjadi besar dan menjadi tua merupakan gerak 

substansi yang mengalami perubahan. Begitu pula jiwa manusia 

yang dalam dirinya terdapat potensi. Potensi tersebut terus 

diaktualisasikan oleh manusia sehingga jiwa tersebut tumbuh dan 

berkembang menjadi jiwa yang sempurna yang menjadi bukti 

keberadaan dan manifestasi Tuhan. 

2. Konsep al-ḥarakat al-jauhariyat yang digagas oleh Ṣadrā 

memiliki relevansi dalam menjawab permasalahan kosmologi, 

sains, dan kemanusiaan. Bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi meninggalkan ruang kosong berupa krisis spiritualitas. 

Pertama, dalam permasalahan kosmologi yang terus 

dibincangkan, menjadikan ilmu pengetahuan seakan 

meninggalkan dimensi spiritualitas. Kejadian tersebut terjadi 

karena pendekatan yang bersifat positivistik-eksperimental yang 

diterapkan. Kemudian dengan tidak memenuhi empat sebab 

hukum kausalitas menyebabkan krisis dalam ilmu pengetahuan 
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modern. Kedua, permasalahan manusia modern yang bersifat 

individual-materialistik yang sangat gencar terjadi di era modern 

dan kontemporer. Manusia meninggalkan nilai-nilai spiritual, 

teologi, dan keyakinan yang pada dasarnya dibutuhkan oleh 

manusia. Kesadaran akan nilai tersebut akan membawa manusia 

pada kehidupan yang baik di alam semesta. Gagasan Ṣadrā 

melalui argumen al-ḥarakat al-jauhariyat dapat diterapkan 

sebagai solusi dalam memecahkan permasalahan kemanusiaan 

tersebut. Dengan pendekatan yang bersifat rasional-transendental, 

perkembangan ilmu pengetahuan yang terlalu jauh meninggalkan 

dimensi spiritualitas dapat ditarik kembali ke jalurnya. Begitupun 

dengan krisis yang terjadi pada manusia modern. Nilai-nilai 

spiritualitas yang bersifat transenden harus dihadirkan kembali 

guna menjadikan manusia seutuhnya dan membawa manfaat bagi 

alam semesta sebagai amanah dan tanggung jawab dari Tuhan. 

 

B. Saran 

Penelitian yang telah dilakukan penulis pada dasarnya masih 

terdapat kekurangan. Meskipun begitu penelitian yang telah dilakukan 

ini setidaknya menjadi sumbangsih menambah wawasan dan 

cakrawala berpikir atas konsep filsafat Mullā Ṣadrā utamanya dalam 

konsep al-ḥarakat al-jauhariyat. Sebagai sebuah postulat awal yang 

diajukan oleh peneliti, setidaknya penelitian ini dapat menjadi rujukan 

dalam penelitian filsafat Islam guna menyelesaikan problem 

kefilsafatan itu sendiri dan problem kehidupan kemanusiaan lainnya. 

Peneliti memberikan saran untuk ke depan sebagai berikut. 
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1. Perlu adanya dan giatnya penelitian atas konsep filsafat Islam 

abad pertengahan khususnya filsafat Ṣadrā. Hal ini karena konsep 

filsafat Ṣadrā pada dasarnya memiliki relevansi dan dapat 

menjadi solusi guna mengajukan suatu postulat baru, bahkan 

menjadi alternatif bagi problem ilmu pengetahuan dan 

kemanusiaan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam khazanah filsafat Islam abad pertengahan, khususnya 

tentang Ṣadrā dengan memberikan masukan dan penyempurnaan 

atas penelitian yang telah dilakukan ini. 
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